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PENDAHULUAN 

1.1.iLatariBelakang i 

Stroke merupakan suatu penyakit cerebrovascularidi mana terjadi gangguan 

fungsi otak yang berhubungan dengan terganggunya suplai darah ke otakidi 

karenakan pecahnya pembuluh darah atau karena tersumbatnyaipembuluh darah. 

Tersumbatnya pembuluh darahimenyebabkan terpotongnyaisuplai oksigenidan nutrisi 

yang mengakibatkaniterjadinyaikerusakan pada jaringan otak. Gejalaiumum 

yangiterjadiipada strokeiyakni;iiwajah, itangancatau kaki iyang tiba-tiba kaku atau 

mati rasa dan lemah, sering terjadi padaisatu sisi tubuh. Gejala kesulitan untuk 

berbicara atau mengertiiperkataan (Widodo & Setianingsih, i2019). 

Menurut WorldiHealth Organization (WHO) tahun 2018 stroke merupakan 

isalah satu masalahmkesehatan yang utama di dunia. iStrokeimenempati iperingkat 

iketiga ipenyebab ikematian, ipada tahun 2013 terdapat i5,5 ijuta iorang 

imeninggalidan meningkat isebanyak i12% ipada itahun i2018 iyaitu isekitar i14 ijuta 

iorang i(WHO, i2018). i 

Berdasarkan hasiliRiset Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa prevalensi 

penyakit istroke itahun i2018 imeningkat idibandingkan itahun i2013, iprevalensi 

istroke i7% imenjadi i10,9%. iSecara iNasional, iprevalensi istroke idi iIndonesia 

itahun i2018 iberdasarkan idiagnosis idokter ipada ipenduduk iumur i≥15 itahun 

isebesar i10,9% iatau isebanyak i713.783 iorang. iProvinsi iKalimantan iTimur 

i(14,7%) isekitar i9,696 iorang, iProvinsi iDI iYogyakarta i(14,6%) isekitari3.005 



iorang, iProvinsi iGorontalo imemiliki iprevalensi istroke iyaitu i10,9% isekitar 

i3.144 iorang i(Badan iPenelitian idan iPengembangan iKesehatan, i2018). iDi iKota 

iGorontalo itahun i2019 iberjumlah i342 iorang i(Dinas iKesehatan iKota 

iGorontalo, i2019). 

Masalah i ikesehatan iyang imuncul iakibat istroke isangat ibervariasi, 

itergantung iluas idaerah iotak iyang imengalami iinfark iatau ikematian ijaringan 

idan ilokasi iyang iterkena i(Rasyid i& iLyna, i2007). iBila istroke imenyerang iotak 

ikiri idan imengenai ipusat ibicara, ipasien iakan imengalami igangguan ibicara. 

iSalah isatu igangguan iberbicara iyang iakan iterjadi iyaitu idisartria i(Sofwan, 

i2010). 

Disartria imerupakan igangguan idalam ibertutur ikata iyang idisebabkan ioleh 

ikerusakan isistem isaraf ipusat iyang isecara ilangsung imengontrol iaktivitas iotot-

otot iyang iberperan idalam iproses ituturan idalam ipembentukan isuara 

ipengucapan. iHilangnya ikontrol iotot-otot iini imungkin idapat iberupa ikelemahan, 

iperlambatan iatau inon ikoordinasi. iGangguan iberbicara iini imenunjukan 

igangguan ididalam ipelaksanaan ipola-pola imotorik iwicara iyang imengarah 

ikepada ikelumpuhan, ikelemahan iatau ikesalah idalam imengorganisasikan iotot-

otot iwicara. iPenderita idisartria itidak imengalami ikesulitan idalam imemahami 

isuatu iujaran, imembaca idan imenulis.Mereka ihanya imengalami ikesulitan idalam 

imengujarkan isuatu iujaran. iDisartria iini iterjadi ikarena iadanya igangguan 

ikoordinasi iantara iotot ipernapasan, ilaring, ifaring, ilangit-langit, ilidah idan ibibir 

i(Sastra i& iNoviatri, i2018). 



Ada ibeberapa ijenis iterapi iwicara iyang ibisa idiberikan iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan ibicarapada ipasien istroke isalah isatunya iyaitu iterapi iAIUEO. 

iTerapi iAIUEO iadalah iterapi ifonomotor idimana ipenderita imengucapkan ifenom 

ibahasa iA,I,U,E,O iyang imerupakan ihuruf idasar idalam iberbahasa iIndonesia. 

iTerapi iini imerupakan isalah isatu icara imenggembalikan ikemampuan ibicara 

ipenderita idisartria imotorik.IFisiologidari iterapi iini iadalah ipenyesuaian iruangan 

idi idaerah ilaring idengan imenaikan idan imenurunkan ilaring, iyang iakan 

imengatur ijumlah itransmisi iudara imelalui irongga imulut idan irongga ihidung 

imelalui ikatup ivelofaringeal idan imerubah iposisi imandibula idan ilidah. iProses 

iinilah iyang iakan imenghasilkan ibunyi idasar idalam iberbicara i(Kendal, idkk, 

i2015). 

Metode iyang idigunakan idalam iterapi iAIUEO iyaitu idengan imetode iimitasi, 

idi imana isetiap ipergerakan iorgan ibicara idan isuara iyang idihasilkan iperawat 

idiikuti ioleh ipasien i(Gunawan, i2008). iKelebihan iterapi iAIUEO itidak 

imembutuhkan ialat iatau imedia iyang idigunakan. iDengan ikelebihan iitu iperawat 

ibisa imelakukan iterapi iAIUEO isebagai iintervensi ikeperawatan, ikarena iperawat 

iberada i24 ijam idi isamping ipasien i(Haryanto, i2014). 

Berdasarkan ihasil istudi ipendahuluan idi dapatkan idata ibahwa istroke idi 

iRSUD.iProf. Dr. H. Aloei Saboeimerupakan ipenyakit iterbanyak ikedua isetelah 

ipenyakit ipernapasan. iKejadian istroke idiiRSUD. iProf. Dr. H. Aloei iSaboeipada 

iBulan iFebruari-April i2021 iterdapat i219 ikasus istroke iyang idi irawat idi iRuang 



iNeurologi idengan ikeluhan ikelemahan yang menyebabkan ipasien imengalami 

ikesulitan idalam ibicara.I 

Untuk idata ikasus istroke idisartria iyang iada idiiRSUD. Prof. Dr. H. Aloei 

iSaboeiterdapat 16 kasus. Peneliti melakukan studiipendahuluan melalui 

wawancaraipada keluarga pasien dan perawat ruangan Neuro RSUD. Prof. Dr. H. 

AloeiiSaboe. Hasil wawancara dari 3 orang keluarga pasien mengatakan belum 

mendapatkaniinformasiitentang terapi latihan motorik AIUEO, 4 orang keluarga dari 

pasien jugaimengatakanitidak mengetahui manfaat dari terapi latihanimotorik 

AIUEO. 

Berdasarkanihal tersebut diatas maka mendorong penelitiiuntukimengetahui 

bahwaiapakah ada pengaruhiterapiiAIUEO terhadap disartria motorikipada pasien 

stroke di RSUD. Prof. Dr. H. Aloei iSaboe. 

1.2 Identifikasi iMasalah i 

1. Menurut WHO (World Health Organization) 2015setiap tahun 15 juta dari 

penduduk mengalami kelumpuhan permanen, di kawasan Asia Tenggara 

sebanyak 4, 4juta orang yang mengalami stroke. Pada tahun 2020 di perkirakan 

7,6I  juta orang akan meninggal di karena kan penyakit stroke ini. 

2. Hasili Riset Kesehatan Dasar i(Riskesdas) Kemenkes RI tahuni 2013 

menunjukkan telah terjadi peningkatan prevalensi stroke di Indonesiadari 8,3 

perimili (2012) imenjadii12,1iperi mil i(2013).i Jumlahi penderita  strokei usia   

45-54i sekitar i8i%, ikasusi strokei tertinggii yang  terdiagnosis  tenagai 

kesehatan  adalah  usia i75 itahun  keatas i(43,1%)  dan  terendah  pada  



kelompok usia 15-24i tahun iyaitu isebesar i0,2% . Prevalensi stroke  

berdasarkani jenis ikelamini lebih ibanyaki laki-laki (7,1%) dibandingkan 

denganiperempuani(6,8%). 

3. Berdasarkan itempat itinggal, iprevelensi istroke idi iperkotaan ilebih itinggi 

(8,2%) idi bandingkan idengan idaerah iperdesaan i(5,7%). iProfil iDinas 

Kesehatan iGorontalo i(2015) imenyebutkan ibahwa iprevalensi istroke idi 

Provinsi iGorontalo iadalah (14,9%)I sehingga imenempatkan iGorontalo pada 

iurutan iketiga iNasional idaerah idengan iprevalensi istroke itertinggi setelah 

iNanggroe iAceh iDarussalam idan iKepulauan iRiau. 

4. Berdasarkan ihasil istudi ipendahuluan idi dapatkan idata ibahwa istroke idi 

RSUD. iProf. Dr. H. Aloei iSaboe imerupakan ipenyakit iterbanyak ikedua 

setelah ipenyakit ipernapasan. iKejadian istroke idii RSUD. iProf. Dr. H. Aloei   

Saboei pada ibulan iFebruari - April i2021 iterdapat i219 ikasus istroke yang idi 

rawat idi iRuang iNeurologi idengan ikeluhan ikelemahan ipada bagian 

iektremitas iyang imenyebabkan ipasien imengalami ikesulitan idalam bicara. 

iUntuk idata ikasus istroke idisartria iyang iada idiiRSUD. iProf. Dr. H. Aloei 

iSaboei terdapat i i16 ikasus. 

 

 



1.3 Rumusan iMasalah 

Berdasarkan identifikasi imasalah idiatas, imaka ipenulis imerumuskan imasalah 

ipenelitian isebagai iberikut i“Apakah iada ipengaruh ipemberian iterapi iAIUEO 

iterhadap idisartria imotorik ipada ipasien istroke idiiRSUD. iProf.Dr. HAloei 

iSaboe?” 

1.4 Tujuan iPenelitian i 

1.4.1 Tujuan iUmum 

 iTujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui ipengaruh ipemberian 

iterapi iAIUEO iterhadap idisartria imotorik ipada ipasien istroke idi RSUD. iProf. 

Dr. H. Aloei iSaboe. 

1.4.2 Tujuan iKhusus 

1. Untuk imengetahui idisartria imotorik ipada ipasien istroke idi iRSUD. iProf. 

Dr. H. Aloei iSaboe isebelum idiberikan iterapi iAIUEO. 

2. Untuk imengetahui idisartria imotorik ipada ipasien istroke idi. iProf. Dr. H. 

Aloei iSaboeisetelah idiberikan iterapi AIUEO. 

3. Untuk imenganalisis ipengaruh iterapi iAIUEO iterhadap idisartria imotorik 

ipada ipasien istroke idiiRSUD. iProf. Dr. H. Aloei iSaboe. 

1.5 i i iManfaat iPenelitian 

1.5.1 iManfaat iTeoritis 

Memberikan iinformasi iguna imengembangkan ikonsep iterapi iAIUEO 

iterhadap ikemampuan iberbicara idisartria imotorik ipada ipasien istroke. 



1.5.2 iManfaat iPraktis 

1. Bagi iPeneliti iSelanjutnya. 

Sebagai ireferensi ipenelitian ilanjutan itentang ipengaruh ipemberian terapi 

AIUEO iterhadap ikemampuan iberbicara i(disartria imotorik) ipada ipasien 

stroke. 

2. Bagi iProfesi iKeperawatan. 

Di harapkan i ipenelitian iini imampu imemberikan imasukan iprofesi idalam 

mengembangkan iperencanaan ikeperawatan iyang iakan idilakukan tentang 

terapi iperawatan ipada ipasien istroke idisartria iterkait ipeningkatan 

kemampuan iberbicara. 

3. Bagi iResponden, 

Hasil ipenelitian idapat imemberikan iinformasi iatau igambaran idalam 

mengetahui itentang iterapi iAIUEO iuntuk imeningkatkan ikemampuan 

berbicara ipada ipasien istroke idisartria. 

4. Bagi Rumah Sakit Prof Dr. H.Aloei Saboe Kota Gorontalo. 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi rumah sakit  sebagai 

masukan dan pertimbangan dalam menyikapi pengaruh terapi AIUEO terhadap 

disartria motorik pada pasien stroke di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo. 

 

 

 



5. Bagi Institusi Pendidikan, 

Bagi institusi pendidikan diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan 

refernsi bagi kalangan pelajar dan kalangan yang akan melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan topik yang berhubungan dengan judul penelitian diatas.  
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